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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian musik 

Musik yakni salah satu cabang seni akan memiliki elemen dasar bunyi akan 

terdiri dari unsur-unsur musik akan dapat suatu bunyi menjadi indah didengar. 

Kata musik berasal dari ”muse” akan adalah nama dari seorang dewa seni dan 

ilmu pengetahuan dari mitologi Yunani kuno (Banoe,2003) Sedangkan menurut 

Jamalus (Angela,2018) mengemukakan bahwa musik adalah hasil karya seni 

berupa bunyi akan dituangkan dalam bentuk lagu atau komposisi sebagai 

ungkapan perasaan dan pikiran penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik 

yaitu melodi, irama, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai 

sumber kesatuan. 

Musik menurut Moh.Muttaqin dan Kustap (2008) yakni pernyataan 

perasaan seorang akan dituangkan melalui aransemen hubungan bunyi ataupun 

melodi, bagus dalam wujud buatan bunyi ataupun instrumental. Sebaliknya 

Prier (Muttaqin serta Kustap, 2008) mempunyai opini akan mengenai nada akan 

serupa atas Aristoteles kalau nada ialah tuangan daya daya deskripsi akan 

berawal dari aksi rasa dalam sesuatu deretan suara (melodi) akan melodius 

Jamalus (1988) mengatakan kalau unsur- unsur nada diklasifikasikan jadi 2 

bagian ialah unsur- unsur utama akan terdiri dari aksen, melodi, keseimbangan, 

wujud ataupun bentuk lagu serta unsur- unsur mimik muka mencakup tempo, 
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dinamik, serta warna bunyi. 

a. Irama 

Bagi Jamalus (1988) aksen yakni antrean susunan aksi akan jadi faktor dalam 

suatu nada. Aksen tercipta dari segerombol suara serta bungkam jauh pendek 

cakap dalam durasi akan beragam, membuat pola aksen serta beranjak bagi 

pulsa dalam tiap buaian ketukan. Amelia (2021) beranggapan hal aksen, 

ialah” ialah susunan aksi akan berjalan atas cara tertib cocok atas jalannya 

melodi, tetapi aksen hendak senantiasa berjalan meski melodi menyudahi. 

Aksen memantulkan karakter ataupun jiwa akan tercantum dalam aksi 

melodi”. Rien Safrina (Ahmad, 2021) mengatakan kalau aksen yakni antrean 

susunan aksi akan jadi faktor bawah dalam nada serta tari, aksen dalam nada 

tercipta dari segerombol suara ataupun bungkam atas beragam lama durasi 

ataupun jauh pendek cakap membuat pola aksen, beranjak bagi buaian 

ketukan, aksen bisa dialami serta didengar, dialami didengar dan diamati. 

b. Melodi 

Melodi yakni susunan dari nada- nada akan berentetan serta mempunyai 

aksen. Melodi pula dimaksud selaku kadar besar rendahnya bunyi dalam 

suatu nada. Melodi bisa dipakai selaku isian ataupun bisa dipakai jadi inti 

lagu. 

 

c. Harmoni 



 
 

10 
 

Damar (2017) membagikan opini hal keseimbangan selaku peristiwa 2 

ataupun lebih bunyi atas besar berlainan dibunyikan berbarengan. 

Keseimbangan pula bisa terjalin apabila nada- nada itu dibunyikan satu 

persatu atas cara berentetan (arpeggio). 3 bunyi ataupun lebih akan 

dimainkan atas cara bersama ataupun diucap atas akor bisa menciptakan 

keseimbangan. Sebaliknya bagi P. Banoe (2003) keseimbangan 

digolongkannya selaku salah satu agen ilmu wawasan nada akan 

mangulas mengenai keelokan aransemen nada. 

d. Wujud ataupun bentuk lagu 

Amelia (2021) beranggapan hal wujud lagu ataupun bentuk lagu, ialah“ 

ialah lapisan ataupun ikatan antara unsur- unsur nada dalam sesuatu 

lagu, alhasil menciptakan aransemen lagu akan berarti berikutnya 

Amelia menarangkan kalau bentuk nada terdiri dari corak, tema, 

perkataan lagu (frase), kadens, serta rentang waktu ataupun kalimat. 

 

B.  Pengertian Bernyanyi 

Bernyanyi yakni kegiatan musikal akan mengekspresiannya amat individu 

sebab memakai perlengkapan nada akan terdapat atas badan orang dan 

berasumsi langsung serta pula bersenandung yakni mimik muka alami akan 

berseni. Bagi kamus Bahasa Indonesia bersenandung yakni menghasilkan suara 

bersuara ataupun berlagu. Ada pula lantunan akan diistilahkan pula atas lagu 
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yakni bagian nada pendek akan terdiri atas kombinasi melirik serta lagu atau 

bunyi. Dalam melirik ada lapisan perkata akan memiliki maksud atau arti 

khusus. Arti akan ada dalam suatu lantunan berbeda- beda cocok tujuan 

dibuatnya lantunan itu. Selajutnya arti akan terdapat bisa dipakai buat 

melaksanakan bisikan, bujukan serta membagikan nasehat. Keahlian pengaruhi 

suatu melirik lagu terjalin sebab cerpenis lagu mengantarkan ilham serta buah 

pikiran khusus. 

C. Teknik Vokal 

1. Sejarah musik vokal 

Nada bunyi dikira lahir dari terdapatnya upaya orang buat berbicara 

dampingi sesamanya, nada bunyi timbul atas era rentang waktu 

Renaissance yakni, Acappella bersenandung tanpa diiringi instrumen atas 

metode serta keseatasnan akan baik. Atas era Renaissance, bunyi lebih 

dipentingkan dari instrumen, alhasil komposer lebih mencermati puisi buat 

tingkatkan mutu puisi serta marah lagu. Nada yakni salah satu seni akan 

bertabiat umum, maksudnya bisa disukai, dinikmati, didengar oleh seluruh 

susunan warga. Di dalam nada ada nada instrumental serta nada bunyi akan 

bisa didengar, dialami serta dihayati keindahannya lewat beraneka ragam 

tipe lagu. Antara lain semacam seriosa, jazz, pop, keroncong serta dangdut. 

Suara orang ialah instrumen akan sudah terdapat semenjak lahir memiliki 

modul suara orang itu sendiri, serta ini ialah perlengkapan akan kemanapun 

seorang itu berangkat hendak dibawanya serta dipergunakan bagus dalam 
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berdialog ataupun dalam nada bunyi. Bunyi yakni perlengkapan nada akan 

sangat berumur selama kemajuan kultur pemeluk orang. Begitu juga 

diambil dari (pattipopeilohy, 2007: 34) menarangkan kalau“ nada bunyi 

maksudnya buatan nada akan dilantunkan atas bunyi. Nada bunyi pula 

umum diucap menyanyi”. 

2. Pengertian teknik vokal 

Tutur bunyi berawal dari bahasa latin“ vocalis” akan berarti berdialog 

ataupun berbicara. Sinaga (2018) berkata kalau” Metode Bunyi yakni 

metode buat memproduksi suara akan bagus serta berdaya guna, alhasil 

suara akan pergi terdengar nyata, bagus, empuk, keras serta pasti 

mempunyai angka metode dalam bersenandung.” Bagi Soewito (dalam 

Aryanti 2013) mengemukakan terdapat sebagian faktor akan wajib 

dicermati dalam bersenandung, unsur- unsur itu yakni tindakan badan akan 

bagus, metode bernafas, metode melafalkan, serta metode memproduksi 

suara atas aksen akan bagus akan diucap metode bunyi. Keadaan lain akan 

tercantum dalam metode bunyi yakni dengungan, vibrato, serta frasering. 

Metode bunyi pula ialah suatu keahlian akan harus dipunyai oleh biduan. 

Sebutan metode bunyi bisa dimaksud selaku metode ataupun tata cara buat 

bimbingan bunyi ataupun bersenandung. Supaya dapat memahami metode 

bunyi atas betul, seseorang biduan ataupun golongan wajib menekuni 

bermacam berbagai metode bunyi, serta mengetahi pula kesalahan- 

kesalahan akan kerap dicoba seseorang biduan. Kala belajar metode bunyi, 
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seorang hendak belajar metode menyanyi akan betul, mulai dari metode 

respirasi, pelafalan, aksen, mimik muka, performance, improvisasi, 

phrasering, denyut, serta lain- lain. Suara akan berawal dari suara orang 

yakni bunyi. Sebutan lain bunyi diasumsikan oleh warga biasa diucap atas 

biduan ataupun lagu. bunyi yakni suara berdengung orang. (Soeharto 

Banoe, 2003: 44). Penafsiran bunyi dalam kamus nada maksudnya suara 

ucapan akan keluarnya lewat perlengkapan cakap. Dalam nada, faktor 

bunyi amat berarti paling utama dalam hubungannya atas menyanyi. 

1. Sikap tubuh 

Sikap tubuh akan baik dan benar adalah salah satu penting akan 

perlu diperhatikan saat bernyanyi. Jika bernyanyi atas posisi tubuh 

akan kaku atau tegang dapat membuat suara akan menjadi kurang 

baik dan dari sisi penampilan pun akan terlihat kurang menarik. 

Sikap badan akan baik saat bernyanyi juga dapat mempengaruhi 

pernapasan saat bernyanyi. Bernyanyi dapat dilakukan atas cara 

duduk maupun berdiri. Sinaga (2014) menerangkan sikap badan 

akan baik dan benar sebagai berikut. 

 Duduklah di bangku ataupun kursi kira- kira ke tepi bagian 

depan atas berat tubuh tertumpu atas bagian dasar tulang 

pinggul akan dikenal bonggol tulang bersandar. 

 Raih serta regangkanlah tulang pinggang alhasil tegak 
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lurus, serta otot perut kira- kira dikencangkan alhasil tidak 

berkedut. 

 Dada kira- kira dibusungkan alhasil tulang rusuk terangkat 

alhasil leluasa bertumbuh, serta gerong dada hendak 

meningkat besar. 

 Tegakkan kepala, namun otot leher senantiasa tenang 

alhasil kepala bisa berkeliling atas mudah. 

2. Pernapasan 

Respirasi ialah salah satu metode bawah akan amat berarti dalam 

bersenandung. Jamalus (1988) serta Soewito (1996) bersama 

mengatakan terdapat 3 tipe respirasi, ialah respirasi dada, respirasi 

diafragma, serta respirasi perut. 

a. Respirasi dada 

Respirasi dada ini dicoba atas metode memasukkan hawa ke 

dalam alat pernapasan alhasil alat pernapasan jadi lebih besar. 

Respirasi dada dicoba atas aksi mengembungkan dada. 

Bersenandung atas memakai respirasi ini hendak 

menimbulkan biduan kilat kehilangan nafas. 

 

b. Respirasi Perut 

 Respirasi ini diakibatkan oleh aksi perut akan terus menjadi 



 
 

15 
 

mengembung, gerong perut membengkak alhasil hawa dari 

luar masuk penuhi perut. Gerong dada leluasa dari 

ketegangan. Alat pernapasan, batang kerongkongan, 

epidermis suara, alat- alat artikulasi, bisa lapang menciptakan 

suara akan alami. Hendak namun, tidak membagikan desakan 

akan kokoh. 

c. Respirasi Diafragma 

Diafragma terdapat diantara gerong dada serta gerong perut. 

Atas dikala bersenandung, otot diafragma bisa berikan 

desakan akan kokoh atas alat pernapasan dan bisa menata 

daya gerakan hawa lewat batang kerongkongan 

menggetarkan epidermis suara serta pergi lewat mulut. 

Dari ketiga tipe respirasi diatas, respirasi akan bagus dipakai kala 

bersenandung yakni respirasi diafragma. Sinaga (2018) membagikan 

pendapatnya hal respirasi diafragma ialah” Pernafasan diafragma 

yakni pernafasan sangat bagus serta berdaya guna buat dipakai dalam 

bersenandung, sebab hawa akan dipakai hendak gampang diatur 

konsumsinya”. Ada pula keadaan akan bisa dicoba buat membuat 

pernapasan diafragma, ialah: Kepala berdiri serta tidak kaku. 

• Bahu tetap dalam keadaan rileks. 

• Dada tegap jangan sampai bungkuk. 

• Punggung tetap lurus. 
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3. Intonasi 

Aksen dalam nada dimaksud selaku akurasi dalam membuyikan 

sesuatu bunyi. Perihal itu berarti, terdapat pengepresan akan 

berbeda- beda dalam tiap jumlah kaum tutur atas suatu lagu akan 

lagi dinyanyikan. Terdapat sebagian metode akan bisa dipakai 

dalam melatih aksen, ialah: 

a. Bimbingan bersenandung atas tempi akan lelet serta setelah itu 

diganti jadi tempo akan lebih kilat. 

b. Bimbingan bersenandung atas memakai tempo akan lebih 

variatif. 

c. Bimbingan bersenandung atas bunyi akan lebih variatif, bias 

dicoba atas mulai bersenandung dari bunyi kecil ke bunyi besar 

ataupun juga kebalikannya. 

d. Bimbingan bersenandung atas memakai tipe tangga bunyi 

kromatis. 

4.  Artikulasi 

Bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penafsiran pelafalan 

yakni tata cara artikulasi ataupun artikulasi tutur akan terjalin 

lewat terdapatnya pergantian gerong serta ruang akan di dalam 

saluran suara buat menciptakan suara bahasa. Sinaga (2014) 

berkata kalau“ Dalam nada bunyi, pelafalan ialah sesuatu perihal 
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akan berikan warna tertentu serta melainkan karakteristik nada 

bunyi atas instrumental”. Artikulasi berkaitan atas pengucapan 

dan posisi atau bentuk mulut ketika bernyanyi. Dalam bernyanyi 

artikulasi sangat penting agar para pendengar dapat mendengar 

atau mengerti lagu, lirik sampai cerita akan mungkin ingin 

disampaikan oleh penyanyi dalam lagu. Terkadang bernyanyi 

membuat lirik atau syair dalam lagu tidak begitu terdengar jeals 

oleh pendengar, oleh karena itu dalam bernyanyi seseorang atau 

kelompok akan bernyanyi harus memiliki artikulasi atau 

pengucapan akan jelas.  

1. Resonansi 

Menurut Hary, Yuspinal,Mohzana, dan Nurul (2021) resonansi 

yaitu menggunakan rongga-rongga suara agar suar akan dihasilkan 

dapat bergaung,menjadi lebih indah,dan memiliki karakteristik 

tertentu. Manusia memiliki tiga jenis rongga resonansi. Menurut 

Sinaga (2014) tiga sumber resonansi tersebut, yaitu:  

• Rongga resonansi atas atau kepala akan digunakan dalam 

menghasilkan suara-suara tinggi agar menjadi lebih 

cemerlang. 

• Rongga resonansi tengah yaitu rongga resonansi mulut dan 

tenggorokan akan bertugas buat menjembatani perpindahan suara 

register bawah ke register atas. 
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• Rongga resonansi bawah yaitu resonansi dada akan 

berfungsi menghasilkan suara akan keras,besar,dan bergema.  

6. Vibrato 

Teknik vibrato memberikan kesan bergelombang atas suara 

atau nyanyian akan dihasilkan. Penggunaan teknik ini dapat 

bertujuan buat memperindah nyanyian. Meskipun begitu tidak 

semua kata dalam nyanyian menggunakan vibrato karena akan 

terkesan berlebihan dan monoton dan perlu control pernapasan 

akan tepat dalam penggunaan teknik vibrato 

(Dhini,Suhaya,Dadang,Syamsul, 2022).  

2. Frasering 

Soewito (Aryanti,2013) frasering ialah aturan pemenggalan 

kalimat bahasa atau kalimat musik menjadi bagian akan lebih 

pendek, tetapi tetap mempunyai kesatuan arti. Frasering berfungsi 

agar kita dapat mengatur napas saat bernyanyi. Jika pengambilan 

napas atas saat akan kurang tepat maka dapat berpengaruh atas arti 

atau makna lagu akan dinyanyikan. Oleh karena itu salah satu cara 

buat menguasai teknik ini adalah atas cara mengetahui isi atau 

makna akan terkandung dalam lagu akan dinyanyikan agar atas saat 

bernyanyi pemenggalan kata akan dilakukan tidak akan 

mempengaruhi isi atau makna akan terkandung dalam lagu akan 
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dibawakan. 

D. Artikulasi 

Pelafalan didapat dari bahasa latin articulatio, serta bahasa inggris articulate. 

Sebutan articulation ialah artikulasi suara bahasa akan polanya cocok standar 

alhasil bisa dimengerti oleh orang lain. Tidak hanya itu, pelafalan pula dimaknai 

selaku aksi otot dikala berdialog. Tercantum dikala melafalkan graf bunyi a, i, 

u, e, o serta pola- pola bunyian akan lain. Dari graf A hingga Z, bahasa Indonesia 

mempunyai polanya sendiri. Sedemikian itu pula dikala melafalkan bunyian 

akan terhubung serta jadi susunan perkataan akan berarti serta dimengerti orang 

lain. 

 
Gambar 2.1 Bentuk mulut vokal a, i, u, e dan o 

Sumber: midairys.blogspot.com-28,diakses Februari 2024 17.30 

 

Artikulasi terbagi atas 3, yaitu artikulasi huruf vokal, artikulasi huruf konsonan, 

dan artikulasi huruf rangkap/diftong (Widyastuti 2007:16). Berikut penjelasan 

ketiga artikulasi tersebut: 

a. Artikulasi Vokal (huruf hidup) 

Terdapat 5 bunyi akan kita tahu, ialah a, i, u, e serta o. Kelima graf ini 

akan membuat seluruh perkata dalam bahasa Indonesia serta pula bahasa 
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asing akan lain. Selanjutnya bimbingan kelima bunyi itu: 

1) Vokal A 

• Lemaskan lidah, taruh lidah datar diatas mulut alhasil sisi- sisi 

lidah memegang akar gusi, akhir lidah memegang pangkal gigi 

dasar. 

• Ucapkan“ A” atas membuka mulut serta merendahkan rahang 

dasar. Bagian balik mulut (parynx) serta bagian depan mulut 

(bibir) hendak terbuka. 

• Wujud bibir atas serta dasar atas bagian depan mulut terbuka 

membuat corong akan bulat. 

 
Gambar 2.2 Bentuk mulut Vokal A dan Posisi lidah Vokal A. 

(Soewito, 1996: 17) 
Sumber midairys.blogspot.com-28 Februari 2024 18.25 

 

Nyanyikan bunyi“ A” atas permulaan halus, sedikit buat sedikit jadi 

keras setelah itu diakhiri sedikit buat sedikit jadi halus. 

2) Vokal “E” 

• Mulut ditarik kesamping kira- kira luas. 

• Ucapkan“ E” atas merendahkan rahang dasar alhasil berikan 

ruangan buat membuat suara bening serta jelas. 

• Bibir janganlah jadi kecil tetapi senantiasa semacam corong. Atas 

• posisi semacam ini ucapkan balik vokal “E” atas lembut  
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dan tidak perlu berteriak. 

Gambar 2.2 Bentuk mulut Vokal E dan Posisi lidah Vokal E. 
Sumber midairys.blogspot.com 28-Februari 2024 18.26 

 

3) Vokal “I” 

• Ujung lidah senantiasa terletak dibelakang pangkal gigi dasar, 

tetapi bagian tengah dari lidah naik ke atas. 

• Ucapkan“ I” atas ujung bibir ditarik ke balik. 

• Gigi atas serta dasar hendaknya nampak.  

• Bibir senantiasa dilindungi membuat corong alhasil opini suara 

lebih terfokus. 

• Atas posisi seperti ini ucapkan kembali vokal “I” atas lembut dan 

rahang bawah jangan terlalu 

Gambar 2.3 Bentuk mulut Vokal I dan Posisi lidah Vokal I. 

(Soewito, 1996: 17) 
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Sumber midairys.blogspot.com-28 Februari 2024 18.25 

 

Nyanyikan bunyi“ A” atas permulaan halus, sedikit buat sedikit jadi 

keras setelah itu diakhiri sedikit buat sedikit jadi halus. 

1) Vokal “E” 

• Mulut ditarik kesamping kira- kira luas. 

• Ucapkan“ E” atas merendahkan rahang dasar alhasil berikan 

ruangan buat membuat suara bening serta jelas. 

• Bibir janganlah jadi kecil tetapi senantiasa semacam corong. 

• Atas posisi seperti ini ucapkan kembali vokal “E” atas lembut, 

tidak perlu berteriak. 

Gambar 2.4 Bentuk mulut Vokal E dan Posisi lidah Vokal E. 

(Soewito, 1996: 17) 
Sumber midairys.blogspot.com 28-Februari 2024 18.26  

4) Vokal I 

• Ujung lidah tetap berada dibelakang akar gigi bawah, namun 

bagian tengah dari lidah naik ke atas. 

• Ucapkan “I” atas sudut bibir ditarik ke belakang. 

• Gigi atas dan bawah sebaiknya kelihatan. 

a. Bibir tetap dijaga membentuk corong sehingga kesan suara lebih 

terfokus. Atas posisi seperti ini ucapkan kembali vokal “I” atas 
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lembut dan rahang bawah jangan terlalu turun. 

 

Gambar 2.5. Bentuk mulut Vokal I dan Posisi lidah Vokal I 

(Soewito, 1996: 18) 
Sumber midairys.blogspot.com 28-Februari 2024 18.27 

5) Vokal O 

• Pastikanlah lidah senantiasa latar semacam atas graf“ A”. 

Ucapkan“ O” semacam atas“ gerai”, membentuk corong bibir 

diperpanjang. 

• Buat bunyi“ O” semacam atas tutur“ harap”, wujud corong 

bibir lebih bulat dari graf“ O” atas tutur“ gerai”. Rahang lebih 

kecil serta kerongkongan dalam posisi lebih besar. Atas posisi 

semacam ini ucapkan balik graf“ O” atas meluaskan mulut.  

 

Gambar 2.6. Bentuk mulut Vokal I dan Posisi lidah Vokal I  

(Soewito, 1996: 18) 
Sumber midairys.blogspot.com 28-Februari 2024 18.22 
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6) Vokal U 

• Bibir di majukan kedepan membuat corong akan dipersempit, 

namun senantiasa bulat. 

• Ujung lidah memegang pangkal gigi sedikit memunjung 

dibagian balik, Rahang dasar turun seperlunya. 

• Antara gigi atas serta gigi dasar diberi jarak kurang lebih 1 

bunda jari.  

 
Gambar 2.7. Bentuk mulut Vokal U dan Posisi lidah Vokal U  

(Soewito, 1996: 18) 
Sumber midairys.blogspot.com 28-Februari 2024 18.22 

 

 

 

a. Artikulasi konsonan/ Huruf mati 

Konsonan ialah suara tolong buat bunyi atau graf hidup, artikulasi satu atas 

akan akan lain hendak berlainan bersumber atas pembuatan bunyinya. 

Ilustrasi: 

1. Konsonan b, c, d, gram, k, p, t diucap pula konsonan hambat oral 

dibunyikan atas membuat‘ halangan” di mulut oleh perlengkapan 

ucapan akan terdapat di mulut. 
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2. Konsonan l, meter, n, r, ng, diucap pula konsonan hambat nasal, 

dibunyikan atas membuat“ halangan” di nasal. Konsonan ini diucap pula 

graf mati akan bersuara. 

a. Artikulasi Vokal rangkap (Diftong) 

Diftong yakni suara 2 bunyi akan berentetan, keduanya berlainan antara 

mutu graf bunyi dini serta kesimpulannya. Artikulasi tiap bunyi 

membutuhkan adaptasi atas tenggorokan serta mulut. Dalam menyanyikan 

diftong, bunyi awal dinyanyikan lebih lama dari bunyi keduanya, hingga 

bunyi akan mendahulukan diberi tekan sedikit setelah itu berganti lebih 

tenang atau lemas kebunyi bunyi akan mengikutinya. Ilustrasi: Diftong“ ai” 

(cantik, kabel, melambai),“ AU” (anda, hijua, dulu sekali),“ oi” (amboina, 

sepoi- sepoi),“ beliau” (anugerah, bumi),“ ua” (seluruh). Dari sebagian 

opini di atas, bisa disimpulkan kalau pelafalan yakni suara akan berawal 

dari dalam mulut serta ialah salah satu faktor akan amat berarti dalam 

bersenandung, alhasil biduan wajib tingkatkan perkataan perkata supaya 

terlihat dalam suatu lagu akan dibawakan.  

E. Metode Pembelajaran 

1.  Metode Drill 

Menurut Roestiyah (Yuliati,Jimy,Rini, 2020) mengatakan kalau tata 

cara drill yakni sesuatu metode akan bisa dimaksud selaku sesuatu 

metode membimbing dimana anak didik melakukan kegiatan- 

kegiatan bimbingan, supaya anak didik mempunyai ketangkasan 
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ataupun keahlian akan lebih besar dari apa akan sudah dipelajari. Tata 

cara drill ialah salah satu tata cara akan dicoba ataupun diaplikasikan 

atas berikan latihan- latihan atas berkali- kali sampai keahlian khusus 

bisa dipahami. Dalam perihal ini lewat tata cara drill, bersenandung 

memakai metode bunyi pelafalan hendak dilatih atas cara berkali- kali 

supaya bisa memahami aplikasi metode bunyi pelafalan dalam 

bersenandung. Romualdus serta Dhani (2021) mengatakan 

keunggulan serta kekurangan tata cara ini, ialah“ keunggulan tata cara 

ini yakni badan memperoleh kecakapan motorik, memperoleh 

kecakapan psikologis, buat mendapatkan Kerutinan akan dicoba serta 

menaikkan akurasi gerakan- gerakan akan komplek, kompleks, jadi 

lebih otomatis. Sebaliknya kelemahan tata cara bimbingan ialah 

membatasi kemampuan serta insiatif badan, sebab badan lebih banyak 

dibawa atas adaptasi serta ditunjukan jauh dari pengertian. 

2. Metode Demonstrasi 

Tata cara unjuk rasa yakni metode penyajian pelajaran atas 

mempertunjukkan ataupun mempertujukan atas anak didik sesuatu 

cara, suasana, ataupun barang khusus akan lagi dipelajari, bagus 

sesungguhnya atau replika, akan kerap diiringi atas uraian perkataan. 

Atas tata cara unjuk rasa, cara pendapatan anak didik keatas pelajaran 

hendak lebih berkesan atas cara mendalam, alhasil membuat 
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penafsiran atas bagus serta sempurna. Bagi (Endayani et al., 2020) 

Tata cara unjuk rasa yakni pertunjukkan mengenai cara terbentuknya 

sesuatu insiden ataupun barang hingga atas performa aksi laris akan 

dicontohkan supaya bisa dikenal serta dimengerti oleh siswa atas cara 

jelas ataupun tiruannya. 

Pemakaian tata cara unjuk rasa ialah salah satu metode akan pas 

dalam mempertunjukkan ataupun menarangkan suatu modul. Sebab 

atas mempertunjukkan atas cara langsung serta jelas mengenai modul 

penataran hingga siswa atas kilat buat membekuk ataupun 

memandang apa akan di jalani setelah itu mayoritas sehabis 

memandang serta mengenali siswa hendak langsung menjiplak apa 

akan mereka amati. Keunggulan tata cara unjuk rasa dalam cara 

penataran mencakup: Atensi anak ajar bisa dipusatkan, serta titik 

berat akan dikira berarti oleh guru bisa dicermati; Atensi anak ajar 

hendak lebih terkonsentrasi atas apa akan didemonstrasikan, jadi cara 

anak ajar hendak lebih terencana serta hendak kurangi atensi anak 

ajar atas permasalahan lain, bisa memicu anak didik buat lebih aktif 

dalam menjajaki cara belajar, bisa menaikkan pengalaman anak ajar, 

dapat menolong anak didik ingat lebih lama mengenai modul akan di 

informasikan, bisa kurangi kesalahpahaman sebab pengajaran lebih 

nyata serta kongkrit. Bisa menanggapi seluruh permasalahan akan 
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mencuat dalam benak masing- masing orang. Kekurangan tata cara 

unjuk rasa yakni selaku selanjutnya: membutuhkan durasi akan 

lumayan lama, bila terjalin kekurangan alat tata cara unjuk rasa jadi 

kurang berdaya guna, membutuhkan daya akan tidak sedikit bila anak 

didik tidak aktif hingga tata cara unjuk rasa jadi tidak efektif  

(Fathurrahman, 2008:3). 

F. Model Lagu 

Lagu Indonesia Pusaka adalah lagu karya Ismail Marzuki. Ismail Marzuki 

yakni salah satu komponis asal Betawi akan populer. Dia sudah banyak 

menghasilkan lagu nasional Indonesia. Dia ialah wujud inventor lagu berwarna 

peperangan. Dia tercantum ahli seni akan sangat jarang. Ismail Marzuki 

meninggal atas 25 Mei 1958, di Jakarta. atas jasanya, julukan Ismail Marzuki 

si inventor lagu Indonesia Peninggalan itu diabadikan jadi julukan pusat 

keelokan di Jakarta ialah Halaman Ismail. Lagu ini yakni lagu nasional 

Indonesia akan terbuat atas tahun 1949. Arti melirik lagu Indonesia 

Peninggalan ialah menggambarkan seorang atas suatu atas kecintaannya keatas 

tanah air Indonesia. Oleh sebab itu telah sepatutnya lagu ini dibawakan atas 

penuh mimik muka. Game metode bunyi akan ada dalam lagu ini membuat arti 

dari lagu ialah orang akan memiliki cinta keatas tanah air bisa tersampaikan 

atas bagus. Lirik lagu Indonesia Pusaka ciptaan Ismail Marzuki adalah sebagai 

berikut: 

Indonesia tanah air beta 
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 Pusaka abadi nan jaya  

Indonesia sejak dulu kala  

Tetap dipuja-puja bangsa 

 Di sana tempat lahir beta  

Dibuai dibesarkan bunda 

Tempat berlindung di hari tua  

Sampai akhir menutup mata. 

 

G.  Penelitian Relevan 

Terdapat penelitian serupa yag dapat saya jadikan acuan dalam penelitian yang 

saya lakukan. Yang pertama hasil riset oleh Amar Ma’ ruf akan bertajuk 

Aplikasi tata cara drill buat tingkatkan keahlian bersenandung dalam aktivitas 

ektrakurikuler atas anak didik kategori VII SMPN 1 Sinjai Tengah. Hasil riset 

ini melaporkan kalau pemakaian tata cara drill atas cara kenaikan keahlian 

bersenandung anak didik atas kategori VII SMPN 1 Sinjai Tengah, bisa 

tingkatkan keahlian metode bunyi anak didik dalam bersenandung. Perihal ini 

nampak dari analisa informasi akan dicoba atas metode memandang pergantian 

dari daur 1 ke siklus selanjutnya ialah saat sebelum diterapkannya tata cara drill 

serta sehabis diterapkannya tata cara drill. Atas riset hendak aku jalani pula 

memakai tata cara tiruan dalam cara latihannya. Riset berikutnya oleh Andikha 

Dian Pamungkas akan bertajuk Usaha kenaikan metode bunyi anak didik 

dalam penataran Paduan suara lewat tata cara drill di SMP Negri 2 Gombong.) 
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Homogenitas. Hasil riset ini membuktikan kalau pemakaian tata cara drill 

dalam cara penataran paduan suara atas golongan paduan suara anak didik 

kategori VIII SMP Negara 2 Gombong bisa tingkatkan kemam metode bunyi 

anak didik dalam bersenandung. Perihal itu bisa dibuktikan atas akuisisi angka 

atas umumnya dari hasil penilaian bersenandung. Atas umumnya angka akan 

didapat yakni pra daur 71, 50, daur I 80, 00, serta daur II 86, 50. Riset 

berikutnya akan bisa aku perbuatan referensi yakni riset oleh Endang Srininsih 

akan bertajuk Aplikasi Metode Bunyi akan Bagus serta Betul atas Memakai 

Tata cara Unjuk rasa buat Tingkatkan Keahlian Bersenandung Mata Pelajaran 

Seni Adat atas Anak didik Kategori VII Dua bahasa SMP Negara 4 Mataram. 

Hasil riset membuktikan kalau aplikasi metode bunyi akan bagus serta betul 

atas memakai tata cara unjuk rasa bisa tingkatkan keahlian anak didik dalam 

bersenandung. Diamati dari Informasi hasil pemantauan guru atas daur I 

membuktikan akuisisi 3, 9 serta atas daur II 4, 6 berarti hadapi kenaikan 7%. 

Karolus Renggo akan bertajuk aplikasi metode pelafalan benyanyi unisono 

dalam lagu sanctus ekaristi ST. Joseph atas omk kub St. Fransiskus Bolmeo 

Paroki st. Gregorius Agung Oeleta Gelinggang. Hasil riset ini membuktikan 

atas tata cara tiruan serta drill sepanjang 8 kali pertemuan, bisa membagikan 

hasil belajar akan lumayan efisien. Dalam cara riset poin riset dilatih atas 

cara berkali- kali serta menjiplak atas mencermati ilustrasi akan diserahkan 

periset. Bersumber atas hasil riset, bisa disimpulkan dalam penataran metode 

menyanyikan gregorian memakai metode artikulasi akan pas meski terdapat 
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kesusahan namun perihal itu ditangani atas memakai tata cara drill serta 

demonstrasi.
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